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ABSTRAK

Anisa Fitri (2016) :Tingkat Kesiapsiagaan Siswa SDN dalam Menghadapi
Potensi Bencana Gempa Bumi dan Tsunami di Zona
Merah Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Tingkat pengetahuan siswa
SDN Siaga Bencana dan SDN belum Siaga Bencana di Zona Merah Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang tentang bencana gempa bumi dan tsunami, (2) Sikap siswa SDN
Siaga Bencana dan SDN belum Siaga Bencana di Zona merah Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang dalam menghadapi potensi bencana gempa bumi dan tsunami,
(3) Tindakan siswa SDN Siaga Bencana dan SDN belum Siaga Bencana di Zona
Merah Kecamatan Koto Tangah Kota Padang dalam menghadapi potensi bencana
gempa bumi dan tsunami.

Jenis penelitian adalah penelitian Deskriptif Komparatif. Populasi penelitian
ini adalah seluruh siswa SDN yang berada di Zona Merah Kecamatan Koto Tangah
Kota Padang. Sampel sekolah diambil masing-masing satu sekolah secara random
terhadap sekolah siaga dan sekolah belum siaga, sedangkan sampel responden
diambil secara random dari siswa pada sekolah yang menjadi sampel dengan jumlah
156 siswa dari SDN 31 Pasir Kandang dan 66 siswa dari SDN Ikur Koto. Besaran
sampel ini dihitung menggunakan rumus Slovin. Data dikumpulkan melalui
wawancara menggunakan kuesioner, dan dianalisis menggunakan persentase.

Penelitian menemukan bahwa: (1) Siswa SDN 31 Pasir Kandang (SDN Siaga
Bencana) dilihat dari aspek pengetahuan tentang potensi bencana gempa bumi dan
tsunami lebih siap dibandingkan siswa SDN 07 Ikur Koto (SDN belum Siaga
Bencana), dengan persentase 71.86%, sedangkan siswa SDN belum Siaga Bencana
dengan persentase 55.45%, (2) Siswa SDN 31 Pasir Kandang (SDN Siaga Bencana)
dilihat dari aspek sikap terhadap potensi bencana gempa bumi dan tsunami lebih siap
dibandingkan siswa SDN 07 lkur Koto (SDN belum Siaga Bencana), dengan
persentase 75.26%, sedangkan siswa SDN belum Siaga Bencana dengan persentase
64.01%, (3) Siswa SDN 31 Pasir Kandang (SDN Siaga Bencana) dilihat dari aspek
tindakan terhadap potensi bencana gempa bumi dan tsunami lebih siap dibandingkan
siswa SDN 07 Ikur Koto (SDN belum Siaga Bencana), dengan persentase 78.68%,
sedangkan siswa SDN belum Siaga Bencana dengan persentase 67.57%.

Kata kunci : Kesiapsiagaan Siswa, Potensi Bencana Gempa Bumi dan Tsunami
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi,
Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral menyatakan bahwa di
Indonesia terdapat 28 wilayah yang dinyatakan rawan gempa dan tsunami,
yaitu Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Utara, Sumatera Barat,
Bengkulu, Lampung, Banten, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta
bagian Selatan, Jawa Timur bagian Selatan, Bali, Nusa Tenggara Barat,
Nusa Tenggara Timur, Balikpapan di Kalimantan Timur, Pulau Sulawesi,
Maluku Utara, Maluku Selatan, Biak, Yapen dan Fak-Fak di Papua.

Hal ini dikarenakan letak Kepulauan Indonesia pada pertemuan
lempeng bumi, yaitu lempeng Eurasia, Indo-Australia, dan Pasifik.Gempa
bumi tektonik yang sering terjadi di Indonesia adalah hasil pergerakan
lempeng-lempeng tersebut. Selain itu, juga dikarenakan letak Indonesia
pada jalur The Pasific Ring of Fire cincin api pasifik yang merupakan zona
rawan gempa bumi dan meletusnya gunung berapi.

Salah satu pulau di Indonesia yang dilalui jalur gempa dunia adalah
Sumatera. Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu Provinsi yang
terdapat pada pulau Sumatera yang diapit oleh dua pusat gempa utama
yaitu patahan semangko yang berada di sepanjang Bukit Barisan dan zona

subduksi yaitu pertemuan Lempeng Indo-Australia dengan Lempeng



Eurasia £250 km dari garis pantai ke arah barat. Provinsi ini juga memiliki
empat buah gunung berapi aktif.

Peristiwa gempa bumi yang terjadi di Sumatera Barat tanggal 30
September 2009 berkekuatan 7.6 Skala Richter dengan kerugian yang
sangat besar. Dampak dari gempa tersebut, antara lain banyaknya korban
jiwa yang meninggal dan luka-luka, kerusakan bangunan tempat tinggal,
pendidikan, rumah sakit, tempat ibadah, jalan, putusnya jaringan listrik,
jaringan telekomunikasi, jaringan air bersih, serta berdampak pada
psikologis dan aktivitas kehidupan masyarakat, seperti pada bidang
pendidikan, ekonomi, dan sosial.

Wilayah kota yang terkena dampak gempa bumi tektonik tersebut
meliputi seluruh wilayah kecamatan di Kota Padang. Gempabumi tersebut
telah menimbulkan korban jiwa serta korban luka di 11 kecamatan Kota
Padang. Total korban jiwa mencapai 383 orang meninggal, 431 orang luka
berat, 771 orang luka ringan (BNBP, 2009)

Kota Padang terletak disepanjang pesisir pantai Sumatera Barat
dengan tingkat populasi penduduk yang tinggi. Kota Padang yang terdiri
dari sebelas kecamatan, tujuh kecamatan diantaranya terletak disepanjang
bibir pantai Padang. Tujuh kecamatan tersebut memiliki jumlah penduduk
pada tahun 2014 sebesar 505.219 jiwa dari jumlah penduduk kota padang
819.740 jiwa (Padang dalam angka 2014). Pusat pemerintahan Kota
dengan sarana dan prasarana penunjangnya, sekolah, dan pusat

perbelanjaan juga terletak tidak jauh dari pantai. Ini berarti sebagian besar



konsentrasi penduduk berada tidak jauh dari pantai. Jika di perkirakan
terjadi gempa dan Tsunami beberapa dekade kedepan maka dapat
diperkirakan akan banyak mekakan korban dan kerusakan infrastruktur.

Sekolah merupakan ‘ruang publik’ dengan tingkat kerentanan
tinggi. Sekolah merupakan salah satu tempat dimana anak-anak banyak
menghabiskan sebagian besar waktu mereka. Pengalaman gempa Sumatera
Barat menunjukkan betapa besarnya dampak kerusakan sekolah,
khususnya ruang kelas. Akibatnya, proses kegiatan belajar-mengajar
secara normal pun terhenti. Selain itu banyaknya sekolah yang berada di
daerah rawan gempa bumi yang dibangun dengan pondasi bangunan yang
tidak kuat terhadap gempa bumi menambah kerentanan lingkungan
sekolah menjadi korban bencana gempa bumi dan Tsunami, tak dapat
dibayangkan apabila kejadian bencana terjadi pada jam-jam sekolah.

Siswa sekolah dasar memiliki kerentanan terhadap resiko bencana
gempa bumi dan tsunami lebih besar dibandingkan dengan siswa SMP dan
SMA. Umur yang masih sangat kecil, ketergantungan yang tinggi kepada
orang dewasa dan pengalaman yang masih minim membuat mereka
memiliki Kketerbatasan mengakses informasi mengenai pengetahuan
seputar bahaya gempa dan tsunami dan cara menghindarinya (Syukra
Alhamda, 2012:12). Selain itu kemampuan fisik dan mental yang belum
matang membuat mereka juga sangat rentan menjadi korban bencana oleh
sebab itu sekolah memiliki peran untuk meningkatkan pengetahuan dan

ketrampilan peserta didik untuk dapat menghadapi bencana.



Sekolah merupakan salah satu fasilitas umum yang paling banyak
dikunjungi oleh anak-anak secara jumlah maupun lama waktu kunjungnya.
Sudah selayaknya kalau mereka perlu dilindungi dan secara bersamaan
ditingkatkan pengetahuan kebencanaannya. Sekolah juga merupakan
wahana yang paling efektif untuk memberikan dan menginformasikan
pengetahuan dan ketrampilan kepada masyarakat terdekat. Oleh karena itu
perlu adanya upaya peningkatan kesiapsiagaan anak-anak di sekolah.

Kecamatan Koto Tangah merupakan salah satu Kecamatan yang
berada di Zona Merah Kota Padang. Kecamatan terluas dengan jumlah
penduduk terbanyak 174.567 jiwa (Padang dalam angka, 2014) membuat
daerah ini sangat rentan terhadap bahaya gempa bumi dan tsunami. Jumlah
sekolah dasar sebanyak 17 sekolah yang berada di kawasan zona merah
dengan 7010 peserta didik (Dinas Pendidikan Kota Padang, 2012).

Kecamatan Koto Tangah memiliki 17 Sekolah Dasar yang berada
di kawasan Zona Merah. Syukra Alhamda 2012 menyatakan bahwa dari
17 sekolah dasar yang terdapat di kawasan zona merah kota padang, hanya
terdapat 4 sekolah dasar yang telah dijadikan sekolah percontohan sebagai
sekolah siaga bencana dan sekaligus telah mendapan pembinaan dari
beberapa lembaga.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
bagaimana perbedaan pengetahuan tentang kebencanaan gempa bumi dan
tsunami siswa antara siswa sekolah dasar siaga bencana dengan siswa

sekolah dasar yang belum siaga. terutama untuk sekolah yang berlokasi di



kawasan zona merah Kota Padang. Penulis mengangkat topik dengan judul

“Tingkat Kesiapsiagaan Siswa SDN dalam Menghadapi Potensi

Bencana Gempa Bumi dan Tsunami di Zona Merah Kecamatan Koto

Tangah Kota Padang”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi
berbagai masalah, antara lain :

1. Bagaimana sosialisasi tentang bencana gempa bumi dan tsunami yang
telah dilakukan oleh pihak tekait kepada siswa SDN di zona merah
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang?

2. Bagaimana dampak bencana gempa bumi dan tsunami terhadap
psikologi siswa SDN di zona merah Kecamatan Koto Tangah Kota
Padang?

3. Sejauh mana kesadaran siswa SDN di Koto Tangah Kota Padang
mengingat daerahnya merupakan kawasan rawan bencana gempa bumi
dan tsunami?

4. Sejauh mana tingkat kesiapsiagaan siswa SDN di zona merah
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang terhadap potensi bencana
gempa bumi dan tsunami?

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas dan mengingat
keterbatasan waktu serta kemampuan, maka penulis membatasi

permasalahan pada perbandingan tingkat kesiapsiagaan siswa SDN siaga



bencana dan siswa SDN yang belum siaga bencana yang berada di zona

merah Kecamatan Koto Tangah Kota Padang terhadap potensi bencana

gempa bumi dan tsunami.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana perbandingan tingkat pengetahuan siswa SDN siaga
bencana dan SDN belum siaga bencana di kawasan zona merah
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang tentang bencana gempa bumi
dan tsunami?

2. Bagaimana perbandingan sikap siswa SDN siaga bencana dan SDN
belum siaga bencana di kawasan zona merah Kecamatan Koto Tangah
Kota Padang dalam menghadapi potensi bencana gempa bumi dan
tsunami?

3. Bagaimana perbandingan tindakan siswa SDN siaga bencana dan SDN
belum siaga bencana di kawasan zona merah Kecamatan Koto Tangah
Kota Padang dalam menghadapi potensi bencana gempa bumi dan
tsunami?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, diperoleh tujuan penelitian
sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan perbandingan tingkat pengetahuan siswa SDN siaga

bencana dan SDN yang belum siaga bencana di kawasan zona merah



Kecamatan Koto Tangah Kota Padang tentang bencana gempa bumi
dan tsunami
2. Mendeskripsikan perbandingan sikap siswa SDN siaga bencana dan

SDN yang belum siaga bencana di kawasan zona merah Kecamatan

Koto Tangah Kota Padang dalam menghadapi potensi bencana gempa

bumi dan tsunami

3. Mendeskripsikan perbandingan tindakan siswa SDN siaga bencana dan

SDN yang belum siaga bencana di kawasan zona merah Kecamatan

Koto Tangah Kota Padang dalam menghadapi potensi bencana gempa

bumi dan tsunami

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat penelitian ini sebagai
berikut:
1. Bagi penulis,

a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang kesiapsiagaan
dalam menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami.

b. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata
Satu (S1) di Jurusan Geografi, Program Studi Pendidikan Geografi,
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang.

2. Bagi siswa, sebagai sarana menambah wawasan dan kesiapsiagaan

dalam menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami.



3. Bagi guru, sebagai bahan acuan memberikan pemahaman materi dan
praktik dalam kegiatan pembelajaran terkait kesiapsiagaan dalam
menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami.

4. Bagi sekolah, sebagai bahan acuan dalam menetapkan kebijakan dan
panduan mengenai kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana gempa

bumi dan tsunami.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi, membahas dan
memberikan gambaran tentang perbedaan kesiapsiagaan siswa SDN siaga
bencana dan siswa SDN belum siaga bencana di zona merah Kecamatan

Koto Tangah Kota Padangterhadap potensi bencana gempa bumi dan

tsunami.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Siswa SDN 31 Pasir Kandang (SDN Siaga Bencana) dilihat dari aspek
pengetahuan tentang potensi bencana gempa bumi dan tsunami lebih
siap dibandingkan siswa SDN 07 Ikur Koto (SDN belum Siaga
Bencana), dengan persentase 71.86%, sedangkan siswa SDN belum
Siaga Bencana dengan persentase 55.45%, dari 8 indikator
pengetahuan yang telah diujikan, siswa SDN siaga bencana
mendapatkan hasil terendah tentang pengetahuan alat pencatat gempa
dan kerentanan lingkungan fisik dan siswa SDN belum siaga bencana
mendapatkan hasil terendah tentang pengetahuan alat pencatat gempa
dan kerentanan lingkungan fisik

2. Siswa SDN 31 Pasir Kandang (SDN Siaga Bencana) dilihat dari aspek
sikap terhadap potensi bencana gempa bumi dan tsunami lebih siap
dibandingkan siswa SDN 07 Ikur Koto (SDN belum Siaga Bencana),
dengan persentase 75.26%, sedangkan siswa SDN belum Siaga

Bencana dengan persentase 64.01%, dari 4 indikator pernyataan yang
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telah di ujikan, siswa SDN siaga bencana mendapatkan hasil terendah
pada sikap terhadap potensi bencana dan siswa SDN belum siaga
bencana mendapatkan hasil terendah pada sikap terhadap potensi
bencana

3. Siswa SDN 31 Pasir Kandang (SDN Siaga Bencana ) dilihat dari aspek
tindakan terhadap potensi bencana gempa bumi dan tsunami lebih siap
dibandingkan siswa SDN 07 Ikur Koto (SDN belum Siaga Bencana),
dengan persentase 78.68%, sedangkan siswa SDN belum Siaga
Bencana dengan persentase 67.57%, dari 2 indikator pernyataan yang
telah di ujikan, siswa SDN siaga bencana mendapatkan hasil terendah
pada tindakan yang dapat dilakukan untuk mengurangi resiko bencana
dan siswa SDN belum siaga bencana mendapatkan hasil terendah pada
tindakan yang dapat dilakukan untuk mengurangi resiko bencana

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah peneliti
lakukan, maka peneliti menyarankan:

1. Tingkat kesiapsiagaan siswa SDN belum siaga bencana masih relatif
rendah, oleh karena itu semua sekolah perlu ditingkatkan statusnya
menjadi sekolah siaga bencana dengan cara mengadakan latihan
kesiapsiagaan bencana bersama antara SDN siaga bencana dan SDN
belum siaga bencana

2. Pengetahuan merupakan variabel dengan nilai terendah, baik pada

SDN siaga bencana maupun SDN belum siaga bencana. Maka dari itu
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fokus pengembangan materi kesiapsiagaan adalah tentang pengetahuan
bencana gempa bumi dan tsunami.
Penelitian ini hanya terbatas pada dua Sekolah Dasar, maka penelitian

ini perlu di kembangkan di Sekolah Dasar lainnya.
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